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ABSTRAK

IImi, Muhammad Syaudil. 2013. Aplikasi Penentuan Identitas Kalimat Bahasa
Arab Pada Jumlah Ismiyah Menggunakan Metode Generate and Test.
Dosen Pembimbing: Hani Nurhayati, MT, dan M. Imamudin, Lc, MA.

Kata kunci: llmu Nahwu, Artificial Inteligence, Generate and Test

Menguasai bahasa Arab merupakan pintu gerbang untuk mendalami al-
Qur’an, al-Hadits dan ilmu agama Islam lainnya. Oleh karena itu mempelajari
bahasa Arab sangat dianjurkan oleh agama Islam. Dalam mempelajari bahasa Arab
membutuhkan ilmu tata bahasa Arab agar dapat memahami bahasa Arab dengan
benar, diantaranya yang harus dipelajari adalah ilmu Nahwu, ilmu yang
mempelajari tata bahasa Arab diantaranya identitas kata, bilangan kata, jenis kata
dan kedudukan kata.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini dilakukan untuk
menciptakan aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab menggunakan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), khusunya metode pencarian heuristik
Generate and Test yang diharapkan dapat membantu merepresentasikan kaidah-
kaidah ilmu Nahwu dalam bahasa pemrograman komputer.

Berdasarkan uji coba yang telah peneliti laksanakan, hasil kuesioner dari 30
sample menunjukkan 90% responden menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi ini
membantu siswa dalam mempelajari ilmu Nahwu khususnya pada penentuan
identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ABSTRACT

lImi, Muhammad Syauqil. 2013. Application determining of identity
arabic sentence in jumlah ismiyah using generate and test method. Advisor :
Hani Nurhayati, MT, dan M. Imamudin, Lc, MA.

Keywords : Nahwu science, Artificial Inteligence, Generate and Test

Mastering Arabic is the gateway to explore the Al-Quran, Al-Hadits and
other Islamic religious sciences. Therefore, learning Arabic is highly recommended
by Islam. In studying Arabic needs Arabic grammar to understand Arabic properly,
among which must be learned is Nahwu science, the study of Arabic grammar such
as the identity of words, number words, kind words and word position.

Based on this background, the research is done to create applications to
determining of identity Arabic sentences using artificial intelligence (Artificial
Intelligence), especially heuristic search methods Generate and Test are expected
to help represent the principles of Nahwu science in computer programming
languages.

Based on trials that have been carried out, the results of questionnaires of
the 30 samples showed 90% of respondents strongly agreed that this application
helps students to learn the Nahwu science especially in determining the identity
Arabic sentence in the jumlah ismiyah.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Smit yaitu bahasa yang dipakai bangsa-
bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syria dan jazirah
Arabia (Timur Tengah) seperti bahasa Finisia, Asyiria, Ibrania, Arabia, Suryania
dan Babilonia. Dari sekian banyak bahasa tersebut yang bertahan sampai sekarang
adalah Ibrani. Sebenarnya bahasa Arab timbul sejak beberapa abad sebelum islam,
karena bukti peninggalan sastra Arab baru dapat dicatat hanya mulai sejak dua abad
sebelum Islam, sehingga pencatatan bahasa Arab baru bisa dimulai saat ini
(Mahmudah, 2008:7).

Bahasa Arab dikenal kaya akan kosakata, terutama pada konsep-konsep yang
berkenaan dengan kebudayaan dan kehidupan mereka sehari-hari. Kata unta, kuda,
pasir, kurma dan tenda misalnya memiliki puluhan bahkan ratusan kosakata untuk
mengungkapkan jenis, kualitas, kondisi dan jumlahnya. Contoh lainnya adalah
konsep haus yang erat kaitannya dengan kondisi alam mereka. Kata ini memiliki
sejumlah kosa kata yang menggambarkan derajat kehausan seseorang. Jika
seseorang ingin minum, maka keinginannya itu cukup diungkapkan dengan al-
‘Athasy. Jika al- ‘Athasy menguat, maka diungkapkan dengan kata azh-Zhama'. Jika
azh-Zhama’ menguat lagi, maka diungkapkan dengan ash-Shada. Jika ash-Shada
lebih kuat lagi, maka diungkapkan dengan al-Awam. Jika al-Awam lebih dahsyat

lagi, maka diungkapkan dengan al-Hiyam. Kata yang terakhir menggambarkan rasa



haus yang luar biasa sehingga identik dengan datangnya kematian (Syihabuddin,
2005:45).

Bahasa Arab tidak dapat dipisahkan dengan Islam karena sumber hukum
Islam adalah al-Qur‘an dan al-Hadits, keduanya berbahasa Arab. Sebagaimana

yang telah diwahyukan oleh Allah SWT:

2 055 5 €55 Gich e LU s
“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk
kaum yang mengetahui (Fushilat 41:3) .

Menurut Prof. Dr. Hamka pada tafsir al-azhar menjelaskan bahwa tidaklah
ada ayat-ayat dari Al-Qur’an yang isinya tidak jelas. Disini terdapat kata-kata
“fushshilat” yang berarti diperjelas, dijelaskan atau diperinci. Al-Qur’an itu sendiri
artinya adalah bacaan dan bacaan itu dalam bahasa Arab dan cara membacanya
telah diberikan tuntunan didalam Al-Qur’an sendiri. Selanjutnya pada kata
”ya’lamuun” diartikan sebagai “mereka yang mau mengetahui”. Sebab itu maka
orang yang akan mendapatkan faedah dari membaca Al-Qur’an ialah orang yang
mempunyai kemauan ingin tahu yang didorong oleh niat. Jika hanya semata
membaca tidak memahami bahasa Arab belum tentu mendapatkan faedah Al-
Qur’an bagi dirinya (1977:221-222).

Berdasarkan ayat diatas dapat menjelaskan pentingnya bahasa Arab dalam
agama Islam. Di Indonesia, bahasa Arab banyak dipelajari oleh para pelajar mulai
tingkatan Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah maupun

tingkat Universitas.



Salah satu kendala sekarang ini adalah kurangnya aplikasi yang dapat
membantu para siswa, guru dan ustadz dalam proses pembelajaran ilmu Nahwu,
oleh sebab itu penulis berupaya menyusun penelitian tentang ” Aplikasi Penentuan
Identitas Kalimat Bahasa Arab Pada Jumlah Ismiyah Menggunakan Metode
Generate and Test”. Aplikasi ini merupakan pelajaran awal untuk siswa yang baru
belajar ilmu Nahwu karena output dari aplikasi ini dapat menjelaskan setiap kata
yang dimasukkan user sesuai dengan kaidah ilmu Nahwu.

Media pengajaran berperan penting dalam pembelajaran bahasa asing,
termasuk untuk pembelajaran bahasa Arab. Media pembelajaran bukan saja baik
untuk pembelajar muda, namun juga untuk pembelajar dewasa. Telah banyak
penelitian yang membuktikan keefektifan penggunaan media dalam pembelajaran
bahasa Arab (Mahmudah, 2008:96-97). Oleh karena itu penelitian ini diharapkan
menghasilkan suatu aplikasi pembelajaran ilmu nahwu yang dapat menganalisis
setiap kata pada bahasa Arab.

Penelitian ini menggunakan metode Generate and Test sebagai metode
pencarian pada aplikasi pembelajaran ilmu nahwu. Penggunaan metode Generate
and Test ini diharapkan dapat menemukan solusi yang lebih baik dan cepat dari

penelitian sebelumnya.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membuat aplikasi
untuk menentukan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah

menggunakan metode Generate and Test.



1.3 Tujuan Penelitian

yaitu

Penelitian ini bertujuan membuat aplikasi tentang pembelajaran ilmu nahwu

tentang penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah

menggunakan metode Generate and Test.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap sistem

pembelajaran ilmu nahwu yaitu:

a.

Memudahkan pelajar dalam mempelajari ilmu Nahwu terutama tentang
identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah.

Mewujudkan sistem pembelajaran yang interaktif dan dapat digunakan
untuk menambah variasi pada pembelajaran konvensional.

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang

lebih baik terhadap metode Generate and Test.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Masukan berupa kalimat bahasa Arab yang benar.
Kaidah nahwu yang digunakan sebagai acuan adalah kitab Nahwu Wadhih
jilid 1, 2, 3.
Hasil keluaran menjelaskan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah
ismiyah yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah dimasukkan ke
sistem.
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java berbasis dekstop.

Metode yang digunakan untuk proses pencarian adalah Generate and Test.



1.6 Metode Penelitian

1.6.1.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
Studi literatur

Pada tahap ini dilakukan berbagai pengumpulan informasi terkait beberapa

hal berikut:

1.6.2.

Pemahaman mengenai sistem yang belum terkomputerisasi.

Pengumpulan informasi tentang bagaimana proses metode pencarian
aplikasi pembelajaran penentuan identitas kalimat bahasa Arab.
Pengumpulan informasi mengenai algoritma Generate and Test sebagai
solusi pencarian dalam aplikasi.

Pengumpulan informasi tentang bagaimana pembuatan aplikasi
pembelajaran penentuan identitas kalimat bahasa Arab.

Perancangan dan desain aplikasi

Perancangan aplikasi terdiri atas perancangan proses-proses utama dan desain

aplikasi. Proses utama tersebut adalah perancangan algoritma Generate and Test

sebagai solusi proses pencarian.

1.6.3.

Pembuatan aplikasi

Perancangan dan pembuatan aplikasi diimplementasikan menggunakan

bahasa pemrograman Java. Aplikasi dibangun dengan IDE Netbeans 7.2.1 untuk

mempermudah desain antarmuka.

1.6.4. Uji coba dan evaluasi

Uji coba dan evaluasi dilakukan pada tahap akhir pembuatan aplikasi yang

sudah dibangkitkan dan dicari solusi penyelesaiannya.



1.6.5. Penyusunan laporan
Penyusunan laporan merupakan tahapan paling akhir dalam penelitian ini,
vaitu berupa dukumentasi dari keseluruhan proses tahapan pembuatan, ujicoba dan

evaluasi pembuatan aplikasi.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Uraian di bab ini memberikan gambaran kepada pembaca terkait maksud
dan tujuan dalam penelitian penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah
ismiyah menggunakan metode Generate and Test.
BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dasar dalam penyusunan tugas akhir
ini. Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah teori yang berkaitan dengan
pengenalan identitas kalimat bahasa Arab, jumlah ismiyah dan metode Generate
and Test. Teori yang dijabarkan akan menjadi acuan dalam melakukan perancangan
sistem yang akan dibahas di bab iii.
BAB 111 Analisa dan Perancangan Sistem

Bab ini menjelaskan tentang analisa dan perancangan sistem untuk membuat
aplikasi yang dapat menentukan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah
ismiyah. Perancangan aplikasi terdiri dari perancangan proses-proses utama dan

desain aplikasi yang terdiri dari desain input, desain output, desain proses dan



desain atarmuka. Terdapat beberapa proses utama yaitu: pemecahan kalimat
menjadi perkata, pengecekan kata pengecualian dan pencocokan ciri-ciri identitas
kata bahasa Arab.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang pengujian aplikasi penentuan identitas kalimat
bahasa Arab pada jumlah ismiyah. Perancangan dan desain aplikasi
diimplementasikan dengan bahasa pemrograman Java. Uji coba dan evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan aplikasi.
BAB V Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat

untuk pengembangan aplikasi selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahasa Arab
2.1.1 Pengertian Bahasa Arab

Bahasa menurut pengertian bahasa adalah sebagaimana yang dikemukakan
olen Syekh Mustafa Al-Ghulayaini dalam buku ILMU NAHWU teori praktis
menguasai tata bahasa Arab karya Muhammad Abubakar berikut ini (Abubakar,
1996: 2):

2 acalia (e o 3 Rl s Bl dsly
“Bahasa itu adalah lafal-lafal yang denganya setiap bangsa mengungkapkan
maksud-maksud mereka”

Orang-orang Arab sebagaimana bangsa-bangsa yang lain mempunyai bahasa
untuk mengungkapkan isi hatinya kepada yang lain dan untuk bercakap-cakap atau
berkomunikasi dengan yang lainya. Sebagaimana yang diungkapkan dalam
Jami 'ud Durus berikut ini:

2ol el e Gl ad A SR add, saliad
“Bahasa Arab itu ialah yang dipergunakan oleh orang Arab untuk
mengungkapkan segala tujuan atau maksud mereka”.
2.1.2 Karakteristik Bahasa Arab
Ada beberapa hal yang menjadi ciri khas bahasa Arab yang merupakan

kelebihan yang tidak terdapat pada bahasa lainnya, diantaranya adalah:
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Jumlah abjad yang sebanyak 28 huruf dengan makharijul huruf (tempat
keluarnya huruf) yang tidak ada pada bahasa yang lainnya.

I'rab, yakni sesuatu yang mewajibkan keberadaan akhir kata pada keadaan
tertentu, baik itu rafa’, nashab, jazm, dan jar yang terdapat pada isim (kata
benda) dan juga fi il (kata kerja).

IImu ‘Arudl (ilmu notasi sya’ir) yang mana dengan ilmu ini menjadikan sya’ir
berkembang dengan perkembangan yang sempurna.

Bahasa Ammiyah dan Fush-ka, ‘Ammiyah dipergunakan dalam interaksi jual
beli atau komunikasi dalam situasi tidak formal sedang fush-ha adalah bahasa
sastra dan pembelajaran, bahasa resmi yang dipergunakan dalam percetakan.
Adanya huruf “dhad” yang tidak ada pada bahasa yang lainnya, dan lain-lain.
Kata kerja dan grammatikal yang digunakan selalu berubah sesuai dengan
subjek yang berhubungan dengan kata kerja tersebut.

Tidak adanya kata yang bersyakal dengan syakal yang sulit dibaca, seperti “fi-
U-la”.

Tidak adanya kata yang mempertemukan dua huruf mati secara langsung.
Sedikit sekali kata-kata yang terdiri dari dua huruf (al-alfadz al tsuna iyyah).
Tidak adanya 4 huruf yang berharokat secara terus menerus, disamping aspek-
aspek lain yang termasuk dalam ranah deep structure (al-bina’ al-dahily) baik
segi metafora, fonologi, kamus.

Aspek—aspek yang menjadi nilai lebih bahasa Arab di atas dalam waktu yang

sama akan mungkin menjadi kendala bagi pembelajarnya, dikarenakan taraf
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kerumitan yang mendorong munculnya kesulitan-kesulitan dalam proses belajar
dan pembelajarannya (Mahmudah, Rosyidi, 2008: 7-8).
2.1.3 llmu Nahwu

IImu Nahwu adalah ilmu yang membahas kata-kata berbahasa Arab ketika
berada dalam suatu susunan kalimat. Pembahasannya meliputi fungsi dan jabatan
kata dalam kalimat, hukum akhir suatu kata berikut perubahannya (Zaleha,
2007:18).

IImu Nahwu ini mengkaji tiga hal yaitu: huruf hijaiyah, jumlah dan kalimah

(Jamil, 1999).

Gambar 2. 1 Skema Pembahasan IImu Nahwu

Keterangan:

1. (Aaa &) adalah huruf-huruf hijaiyah, yang terdiri dari <, <), ... dst.

2. 4als adalah ucapan yang berdiri sendiri (dalam bahasa Indonesia disebut dengan
kata) kalimat itu ada tiga yaitu:
a. sl (Isim) adalah kata benda, contohnya:

daas  : Muhammad
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3w : Masjid
el Kuda
b. J=& (Fi’il) adalah kata kerja, contohnya:
& : Dia (Ik) telah makan
<ad)  : Saya sedang/ akan pergi
<) Tulislah kamu (Ik)
C. (s & adalah huruf yang memiliki makna, dimana huruf ini berbeda
dengan huruf hijaiyah, contohnya:
& : Di dalam/ di
3 : Dan
& Dari
Jumlah dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan kalimat. (Fuadi: 11-12)
2.1.4 Jumlah Ismiyah
Jumlah ismiyah yaitu kalimat yang dimulai dengan kata isim. Jumlah ismiyah
terdiri dari dua unsur/bagian, yaitu: Mubtada’ (i'ﬁ;’d\, atau subyek), dan Khabar
(>3l atau Predikat), secara harfiyah, mubtada’ artinya permulaan, sedangkan
Khabar artinya berita. Oleh karena itu, jumlah ismiyah sering disebut: Jumlah
Mubtada’ Khabar.
Sebelum dikemukakan contohnya, sangat penting untuk diperhatikan
beberapa hal prinsip, sebagai berikut:
1. Pada dasarnya, Mubtada’ terletak di permulaan (di depan) dan Khabar terletak
setelah mubtada’. Terkecuali karena alasan-alasan dan sebab-sebab tertentu,

Khabar terletak di permulaan dan Mubtada’ terletak setelah Khabar. Mengenai
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hal ini perlu dicatat, bahwa tidak selamanya Mubtada’ dan Khabar itu terletak
berdampingan. Artinya, seringkali antara Mubtada’ dan Khabar itu dipisahkan
oleh kalimah-kalimah lain.

2. Mubtada’ harus berupa kalimah isim, dan pada prinsipnya, mubtada’ harus
berupa isim Ma 'rifah. Terkecuali karena alasan-alasan dan sebab-sebab
tertentu, Mubtada’ berupa isim Nakirah.

3. Khabar boleh berupa kalimah isim dan boleh pula berupa selain kalimah isim.
Jika khabar berupa kalimah isim, maka ia boleh berupa isim Ma rifah dan boleh
berupa isim Nakirah.

Untuk memahami Jumlah Ismiyah (Mubtada’ dan Khabar). Perhatikan
contoh berikut:
AT
Artinya: Allah Maha Besar.

Contoh di atas Jumlah Ismiyah, Karena Jumlah itu dimulai dengan kalimah
isim, yaitu kalimah 4. kalimah 4! adalah isim Ma rifah, oleh karena ia adalah
isim ‘Alam, yakni nama Tuhan.

Pada contoh di atas, kalimah ! berkedudukan sebagai Mubtada’, sedangkan
kalimah 31 berkedudukan sebagai Khabarnya, yakni Khabar berupa isim
Nakirah.

Ada tiga pola Jumlah Ismiyah (Mubtada’ dan Khabar), sebagai berikut:

1. Mubtada’ dan Khabar, dimana Khabarnya berupa kalimah isim, atau lazim

disebut khabar mufrod.
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2. Mubtada’ dan Khabar, dimana khabarnya berupa Jumlah Fi’liyah atau Jumlah
Ismiyah.
3. Mubtada’ dan Khabar, dimana khabarnya berupa Jar-Majrur atau Dharaf-
Madhruf.
(Fahmi, 1996:136)
2.1.51Isim
Isim atau kata benda dalam bahasa Arab diklasifikasikan berdasarkan tinjauan
tertentu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam isim ini, yaitu dari segi

jenis dan bilangannya (Munawari, 2003:1).

2.1.5.1. Ciri-ciri isim

Pl z

1. Menerima tanwin (::2::); misal:
2. Menerima [J1]; misal:
S ¢ AN ¢ 5N ¢ Asal ¢ Gial
3. Didahului oleh salah satu huruf nida /panggilan (%); misal:
Wil G Maa g
4. Diawali salah satu huruf jer; misal:
cull o G R e
Macam-macam huruf jer:
Jewedegdo e cbe e Neds
5. Bersambung dengan isim lain (kata majemuk); misal:

8k &g ¢ AU LS
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2.1.5.2. Pembagian Isim

1.

Isim ditinjau dari bangunan huruf akhirnya ada 4 (empat) macam yaitu:

a).

b).

d).

Isim maashur (L s=ie aul): isim yang diakhiri dengan huruf alif (/') yang
huruf sebelumnya berharokat fathah. Contoh:

c g ¢ A8 ¢ Lanll ¢ alaladll ¢ SR « S
Isim Manqush (u=siie aul): isim yang diakhiri dengan ya’ () yang huruf
sebelumnya berharokat kasroh. Contoh:

P PR PP\ P A PP PR

. Isim Mamdud (252 al): isim yang diakhiri dengan huruf hamzah yang

sebelumnya adalah huruf alif. Contoh:

AR | P PV AL TP A S SR AL VER
Isim Shohih (z>= aul): isim yang tidak diakhiri dengan tiga huruf diatas.
Contoh:

L dAliaa /‘:1‘539.\“?’ sjjé}c(ﬂg

(Rofig, 2007, 6)

Isim menurut jenisnya terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a).

b).

Isim mudzakkar (S aul): laki-laki
Isim mudzakkar terbagi menjadi 2, yaitu:
1). &8s Si : menunjukkan manusia dan binatang; misal:
95 ¢ lana ¢ Sl
2). ©Jla= S : tidak menunjukkan manusia dan binatang; misal:

Isim muannats (< axl): perempuan
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Isim muannats terbagi menjadi 2, yaitu:
1). fas &ise s menunjukkan manusia dan binatang; missal
S8 ¢ aia o aalls
2). )= Cuse : tidak menunjukkan manusia dan binatang; misal:
Tanda-tanda <3« ~l antara lain:
1). Ada huruf ta’ marbuthoh (3) selain nama laki-laki.
Misal:
2). Nama wanita; misal:
Gy ¢ M o plald
3). Anggota badan double (2); misal:
Sedi, e
4). Sifat yang khusus untuk wanita; misal:
da ¢ guadh « Gaila
5). Sifat ikut wazan x4 ; misal:
o8 e ¢ LA
6). Sifat ikut wazan & ; misal:
7). Sifat ikut wazan ¢33 ; misal:
P EE A S P I TN
8). Beberapa & aul yang tidak ada tandanya; Misal:

jl_‘.”“m”'“cé;)‘g.is‘jig‘&aj‘*" >
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(Rofig, 2007, 8)
3. Isim ditinjau jumlahnya terbagi menjadi 3 (tiga) :
a). Isim Mufrod (2_4s axl): menunjukkan jumlah satu. Misal:
&S = sebuah kitab
Al = sebuah pena
b). Isim Mutsanna (i ~!): menunjukkan jumlah dua.
Isim mutsanna terbagi menjadi dua, yaitu:
1. s S aul 1 jsim mutsanna yang dibuat dari isim mufrodnya.
Cara membuat isim mutsanna hagiqi: dengan menambah ¢ atau ¢ di
akhir isim mufrod. Harokat ¢ selalu kasroh dan harokat sebelum (s/!
adalah fathah (::). Misal:
CRlS / QRES = g/ o) + QS
2. (sl e sl isim mutsanna yang tidak ada isim mufrodnya. Yaitu:
C). Isim Jama’ (a=)) an): isim yang menunjukkan hitungan lebih dari dua.
Isim jama’ (&) ada tiga, yaitu:
1. Jama’ Mudzakar Salim (s Sx a=a): hitungan lebih dari dua yang
menunjukkan laki-laki.
Syarat isim bisa dijadikan jama’ mudzakar salim:
a. Nama laki-laki berakal dan tidak diakhiri ta” marbuthoh ().
b. Sifat laki-laki yang berakal.
Cara membuatnya: menambah di akhir isim mufrod yang memenuhi

syarat dengan:
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a. [03] yang sebelumnya didhommah, atau

b. [s] yang sebelumnya dikasroh.

Contoh:

Gitena [ (3leae = 05+ 2A4

2. Jama’ Muannas Salim (sl <3« aea): hitungan lebih dari dua yang

menunjukkan wanita.

Cara pembuatannya: menambah di akhir isim mufrod muannats dengan

[« / &) yang huruf sebelumnya difathah (ta’ marbuthoh dibuang).

Contoh:

el 7 &gk = el / & 4 Ak

3. Jama’ Taksir (0S8 a=): jumlah tiga atau lebih yang berubah dari
bentuk mufrodnya.
Contoh:

Tabel 2. 1 Contoh Jamak Taksir

(Rofig, 2007, 11)

S gan | gt au) | uSiges | depnd | uSigan | 2ske
2alus S NES 355 IR AL
Crlae A e s kN & <l
Cgilas daaa Son Sy A0 Als
il Al FPEN pd N Ay

Isim Ditinjau dari Kejelasannya.
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Isim ditinjau pada jelas/tidak jelasnya, terbagi menjadi:

a). Isim nakiroh (3_S3ll aul)

Isim yang belum jelas bendanya (masih umum). Contoh:

;\.u‘).\,‘as?ﬁis&,\:\&‘iwct._lus‘q&

b). Isim ma rifah (48 =s) aul)

Isim yang sudah jelas bendanya (sudah tertentu/jelas). Contoh:

Oyl cé)d‘}” ci\..ﬁs.d\ ¢ Qgaal) ¢ QUK ¢ A

Tanda-tanda dan macam-macam isim ma rifah:

1),

2).

3).

4).

5).

Ada [J']; contoh:
Gl ¢ AMEY) ¢ KAl ¢ Sgaal) ¢ LY ¢ LIULY
Isim Dhomir (L=l aul), kata ganti nama; contoh:
IR P PR P P [P P P PTG [P DV AP ST PR DY RN
Isim Isyaroh (3_LY) aul), kata penunjuk; contoh:
UG ¢ &l ¢ Sl gl ¢ EliD ¢ Bl ¢ i« oda ¢ ¢V ¢ 1 ¢ I3
Keterangan:
a. Isyaroh dekat untuk isim jama’ yang tidak berakal menggunakan o3
b. Isyaroh jauh untuk isim jama’ yang tidak berakal menggunakan s
Isim maushul (d s sall aul), kata sambung; contoh:
L L P i AP PP QP K PP
Munada (ss2tal)): isim yang jatuh setelah huruf panggilan.
Isim tersebut menjadi ma ’rifat karena dipanggil. Misal:

»Ehadab
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6). Isim ‘Alam (sV): nama orang, tempat, gunung, kota, dll. (yang telah

jelas dzatnya). Misal:
Gl e WLl g ¢ 48 ¢ Aad] ( 2aas
(Rofig, 2007, 15)
5. Isim ditinjau dari penyusunannya
a). Isim Fa’il (=W ~u): Isim pelaku (yang me-...)
Cara penyusunannya terbagi menjadi 2, yaitu:
1). Jika fiilnya tsulasi (3 huruf) maka isim fa 'ilnya ikut wazan misal:
el = i gl = e
2). Jika fi’ilnya lebih dari 3 huruf maka menyusun isim fa’ilnya sebagai
berikut:
e Diambil dari fi il mudhori’
o Huruf mudhoro’ah diganti [4]
e Dikasroh huruf sebelum terakhir
Misal:
s = gl ¢ Salsa = s
b). Shiyaghul Mubalaghoh (bl jus)
Isim fa’il yang menunjukkan arti “sangat”
Adapun wazannya adalah:
1). J&i misal:
Hid ¢ Gal3e « pliag B ¢ Y
2). Jxé misal:
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3). Jsxd Misal:
G5 3305 ¢ H3e ¢ H3ia
C). Isim Maf ul (Js2ial) ausl)
Isim yang dikenai pekerjaan (yang di-...)
1). Jika fi'il-nya tsulasi (3 huruf) maka isim maf’ul ikut wazan J 32 misal:
H3aia= jiaasha =gl
2). Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf maka menyusun isim maf ul-nya sebagai
berikut:
e Diambil dari fi il mudhori’
e Huruf mudhoro’ah diganti [4]
e Difathah huruf sebelum akhir

Misal:

(Rofiq, 2007, 28)
2.2 Metode Generate and Test
Metode Generate and Test (pembangkit dan pengujian) merupakan metode
yang paling sederhana dalam pencarian heuristik. Jika pembangkitan possible
solution dikerjakan secara sistematis maka prosedur akan mencari solusinya, jika
memang ada. Namun, jika ruang masalahnya sangat luas, mungkin akan
memerlukan waktu yang sangat lama.
Jika pembuatan solusi-solusi yang dimungkinkan dapat dilakukan secara
sistematis maka prosedur ini dapat segera menemukan solusi bila ada. Akan tetapi,

bila ruang permasalahannya sangat besar maka proses ini akan membutuhkan
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waktu yang sangat lama. Generate and Test juga dapat dilakukan dengan
pembangkitan solusi secara acak tetapi tidak ada jaminan solusinya akan ditemukan

(Desiani, 2006:35).

- ,\ = /,-—"':\ /,——\ -
( J L BS (C) D
\7 B N \\,_ A S
‘/"{-\7-7 N //\
(B) (C) (D)
. 4 Y I
v // < /\
7 s Vs
(C)(D) ) (C ) (B
AN T ,./" I /
-
A e i Y 13
| \ C D ) B | | C '

Gambar 2. 2 Alur Algoritma Generate and Test

Algoritma (kusumadewi, 2005:2):

1. Bangkitkan suatu kemungkinan solusi (membangkitkan suatu titik tertentu atau
lintasan tertentu dari keadaan awal).

2. Uji untuk melihat apakah node tersebut benar-benar merupakan solusinya
dengan cara membandingkan node tersebut atau node akhir dari suatu lintasan
yang dipilih dengan kumpulan tujuan yang diharapkan.

3. Jika solusi ditemukan, keluar. Jika tidak, ulangi kembali langkah yang pertama.

2.3 Integrasi

Setiap muslim ingin mengetahui dan mendalami ajaran-ajaran agamanya yang
begitu luas. Untuk mengetahui dan mendalami ajaran agama Islam itu kita harus
mempelajarinya dari sumbernya yang asli, yaitu al-Qur’anul Karim dan Hadits

Nabi, dan kitab-kitab agama yang menjelaskan kedua sumber asli tersebut. Namun,
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kita semua tahu bahwa al-Qur’an dan Hadits itu menggunakan bahasa Arab.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an sebagai berikut:
O3l AT e U158 sulas )

“Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu
memahami (nya).” (QS. Az-Zukhruf [43]: 3)

Gsabis o 38 Gyoe U108 4500 duliad CiES
“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk
kaum yang mengetahui.” (OS. Fushshilat [41]: 3)

Dan sabda Nabi saw:

(ol ol 5) e A o8 Bl Jal 8385 ¢ Laoe SN ¢ oo (3 08 el 15
“Cintailah bahasa Arab karena tiga hal; karena saya ini orang Arab, basaha al-
Qur’an adalah bahasa Arab dan penghuni surga di dalam surga adalah bahasa
Arab.” (HR. Ath-Thabrani) (Wahyoedin, 2011:5)

Oleh karena itu orang yang akan mempelajari sumber-sumber asli ajaran agama
Islam harus memahami secara baik bahasa Arab yang meliputi berbagai aspek.
Diantara aspek bahasa Arab yang sangat penting dan menjadi faktor utama adalah
IImu Nahwu Sharaf (Tata Bahasa Arab) yang mempunyai nilai strategis dalam
menggali ajaran Islam orang yang tidak menguasai IImu Nahwu dan Sharaf akan
memahami buku-buku bahasa Arab secara tidak benar. Demikian pula orang yang
ingin menerjemahkan buku-buku bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia, mutlak

harus mendalami IImi Nahwu dan Sharaf secara baik.
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ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1. Analisa dan Perancangan Sistem

Pada penelitian ini aka dibangun aplikasi untuk menentukan identitas kalimat
bahasa Arab pada jumlah ismiyah. Aplikasi pembelajaran ini terangkum dalam
identitas kata, bilangan kata, jenis kata dan kedudukan kata. Pada penelitian ini
kalimat bahasa Arab akan dipecah berdasarkan spasi menjadi perkata, kemudian
setiap kata akan dicari ciri-cirinya menggunakan metode Generate and Test.
3.2. Rancangan program

Alur proses aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab yaitu pengguna
memasukkan kalimat bahasa Arab yang benar kemudian kalimat tersebut dipecah
berdasarkan spasi menjadi per kata, selanjutnya setiap kata dicocokkan dengan kata
pengecualian, jika benar maka selesai jika tidak maka dicari ciri-ciri identitas kata
yang sesuai dengan kaidah yang telah dimasukkan dalam sistem menggunakan
metode Generate and Test. Berikut flowchart aplikasi penentuan identitas kalimat

bahasa Arab pada jumlah ismiyah:

23
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/ Input Kalimat /

Pemecahan kata
berdasarkan Spasi

I

Cek kata
pengecualian

Pencocokan ciri identitas
kata

&
<

\4

/ Output kata /

!

=>

Gambar 3. 1 Flowchart Desain Sistem

Alur dalam flowchart di atas memodelkan masukan ke sistem dan keluaran
dari sistem dalam aplikasi penentuan identitas kata bahasa Arab pada jumlah
ismiyah ini. Berikut penjelasan diagram tersebut:

1. Input kalimat

Masukan berupa kalimat bahasa Arab dengan susunan jumlah ismiyah
yang benar.

2. Pemecahan kalimat
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Pada proses ini kalimat yang diinputkan akan dipecah berdasarkan spasi
menjadi perkata.
3. Pengecekan kata pengecualian
Contoh: xas | 4%
Pada proses ini setiap kata akan di cek menggunakan metode Generate and
Test apakah kata tersebut termasuk pada kata pengecualian.
4. Pencocokan ciri identitas kata bahasa Arab
Pada proses ini setiap kata akan di cek ciri-cirinya apakah sesuai dengan
kaidah nahwu menggunakan metode Generate and Test kemudian akan
diketahui identitas kata tersebut beserta penjelasannya. Pada proses ini
penentuan ciri-ciri identitas kata bahasa Arab terbagi menjadi empat, yaitu:
Identitas kata, bilangan kata, jenis kata, dan kedudukan kata didalam
kalimat.
5. Menampilkan hasil output program
Output dari aplikasi ini adalah pejelasan tentang identitas kata bahasa Arab
sesuai dengan kaidah Nahwu atau ciri identitas kalimat bahasa Arab.
3.3. Rancangan generate and test
Permasalahan dalam aplikasi penentuan identitas kata bahasa Arab ini adalah
bagaimana cara mengidentifikasi karakter atau ciri-ciri yang ada pada kata, lalu
ditentukan identitas kata sesuai dengan ciri-ciri kata tersebut. Pada penelitian ini
metode Generate and Test diterapkan pada dua permasalahan yaitu pencarian ciri-

ciri identitas kata bahasa Arab yang sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan
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dalam sistem dan pelacakan kata pengecualian. Algoritma Generate and Test pada

sistem ini bisa digambarkan dalam flowchart berikut:

( Start )

Membangkitkan ciri-
ciri kata bahasa Arab

l

Menguji setiap ciri-
ciri dengan kata
masukan

Menampilkan
hasil pencarian

A\ 4

End

Gambar 3. 2 Flowchart Generate and Test

Berikut ciri-ciri identitas kata pada aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa

Arab pada jumiah ismiyah berdasarkan Kitab nanwu wadhih:



Identitas Kata

Pengecualian —

Isim Magshur
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Isim Dhomir p| ¢ LT cul
Isim Alam A& chaas
Isim Maushul Gl ¢ g
Isim Isyarah 53 ¢ 13a
Zharaf Makan P Al (358
Huruf Istifham > oia ¢ Ga
Huruf ‘Athaf > G &
Huruf Jar > R
Zharaf Zaman U Alia
Huruf Nida’ > &

5

Diakhiri )z

Diakhiri

Isim Manqush

A\ 4

Diakhiri @i

Asmaul Khamsah

Diawali 53¢ 3¢ 22 ¢ 21 ¢ &

Isim Makrifat

Diawali J!

v

Mengikuti wazan Jel

—> Isim Fa’il
—»{ Isim Maf ul
—( Isim Mamdud

v

Mengikuti wazan J3xas

)

Isim Nakiroh

—>

\ 4

Diakhiri «!

Diakhiri &<

Gambar 3. 3 Ciri-ciri isim pada ldentitas Kata
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Urutan penempatan kaidah pada identitas kata berdasarkan pada materi yang ada
didalam buku Nahwu Wadhih jilid I, 11, 11l. Kata pengecualian terdiri dari Isim
dhomir, isim alam, isim maushul, isim isyarah, huruf istitham, huruf ‘athaf, huruf
jar, zharaf zaman dan zharaf makan.

Berikut ciri-ciri bilangan kata pada aplikasi penentuan identitas kalimat

bahasa Arab pada jumlah ismiyah berdasarkan materi pada kitab nahwu wadhih:

v
ﬁ:.
s

Huruf Jar

| Pengecualian

Huruf Istifham

ﬁf\\
5

A 4

- Jamak Taksir

Bilangan » Isim Mutsanna » Diakhiri ¢z ¢ O
> Jamak Mudzakar Salim Diakhiri &2 ¢« &5
= Jamak Muannas Salim Diakhiri <!

- Isim Mufrod Selain ciri diatas

Gambar 3. 4 Ciri-ciri isim pada Bilangan Kata

Pada penentuan bilangan kata jamak taksir ditaruh diatas karena jamak taksir tidak
memiliki ciri-ciri khusus untuk menentukan identitasnya. Sedangkan kata
pengecualian terdiri dari huruf jar dan huruf istifham.

Berikut ciri-ciri jenis kata pada aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab

pada jumlah ismiyah berdasarkan kitab nahwu wadhih:
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Huruf Jar (B
Pengecualian <
Huruf Istifham p  Sad e
Diakhiri 3
Jenis Kata -
Mengikuti wazan lxs
Isim Muannas
Mengikuti wazan 2
Mengikuti wazan &3
Diakhiri ¢!
Isim Mudzakar »  Selain Ciri Diatas

Gambar 3. 5 Ciri-ciri isim pada Jenis Kata
Pada penentuan jenis kata, kata pengecualian terdiri dari huruf jar dan huruf
istifham. Nama bermakna perempuan juga diidentifikasi terlebih dahulu karena
tidak memiliki ciri khusus. Isim mudzakar tidak memiliki ciri khusus sehingga kata
yang bermakna laki-laki terdeteksi sebagai isim mudzakar.
Berikut ciri-ciri kedudukan kata pada aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa

Arab pada jumlah ismiyah berdasarkan materi pada kitab nahwu wadhih:
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Kedudukan Kata

Mudhaf — Mudhaf Ilaih

\ 4

Kata 1: Isim Makrifat
Kata 2: Isim Nakiroh

Na’at — Man’ut

\ 4

Kata 1: Isim Nakiroh
Kata 2: Isim Makrifat

Kata 1: Nakiroh / Makrifat
Kata 2: Nakiroh / Makrifat

Gambar 3. 6 Ciri-ciri isim pada kedudukan kata

Pada penentuan kedudukan kata ciri-ciri yang dapat ditemukan terdiri mubtada’

khabar, na’at man ut dan mudhaf mudhaf ilaih.

3.4. Rancangan Desain Interface

Rancangan aplikasi yang akan dibangun memiliki interface sebagai berikut:

a. Form aplikasi

Tampilan ini merupakan tampilan inti dari aplikasi penentuan identitas

kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah.




Aplikasi Penentuan Identitas Kalimat Bahasa Arab

&, syauqil

INPUT

IDENTITAS

OUTPUT
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KEDUDUKAN

BILANGAN

CONTOH
KALIMAT

LATIHAN
SOAL

Copyright © Muhammad Syaugil limi | 2012

Gambar 3. 7 Rancangan form utama

b. Form Contoh Kalimat

Tampilan ini merupakan contoh kalimat yang dapat digunakan untuk

pembelajaran ilmu nahwu sehingga memudahkan pengguna yang masih awam

dalam pembelajaran bahasa Arab.

Contoh Kalimat

6 itk S )
Sl sl sl
Ol pala OV el ’l
OB Hais ul_im;.\’l
Ol (5 585 48 Hall
Dbl s Gl

Gambar 3. 8 Rancangan form contoh kalimat
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c. Form Latihan
Tampilan ini digunakan untuk evaluasi hasil pembelajaran ilmu nahwu pada

jumlah ismiyah

LATIHAN SOAL
(O Option A
() OptionB
(O optionC
(O Option D
HEEEE

Gambar 3. 9 Rancangan form latihan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang implementasi dari perancangan sistem yang
telah dibuat. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibuat untuk

mengetahui apakah aplikasi tersebut telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

4.1. Implementasi Generate and Test

Algoritma Generate and Test diimplementasikan pada dua proses yaitu proses
pencocokan kata pengecualian dan pencarian ciri-ciri kata. Proses pertama yaitu
pencocokan kata pengecualian setiap kata akan dicocokkan dengan kaidah-kaidah
yang tidak memiliki ciri-ciri khusus. Proses kedua yaitu pencarian ciri-ciri identitas
kata yang telah dimasukkan dalam sistem.
1. Pencocokan Kata Pengecualian

Kata yang sebelumnya telah dipisahkan berdasarkan spasi selanjutnya
ditampung dalam array dan dilakukan proses Generate and Test untuk
mencocokkan kata dengan kaidah-kaidah nahwu yang telah disediakan. Terdapat
beberapa kaidah isim yang masuk pada kata pengecualian yaitu isim dhomir, isim
alam, isim maushul, isim isyarah, huruf istifham, huruf ‘athaf, huruf jar, zharaf

zaman, zharaf makan Berikut cuplikan source code pencocokan kata pengecualian

33
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if(Kata.equals("&J") || Kata.equals("La") || Kata.equals("UiJ") |
Kata.equals("ééi") || Kata.equals("GiS") || Kata.equals("asS") ||
Kata.equals ("51") || Kata.equals("Ja")) {
hasil = "Kata : " + kata[i] + "\n"

+ "Ciri yang ditemukan : - \n"
+ "Identitas kata : Isim Istifham \n"
+ "Keterangan : Isim Istifham adalah isim yang digunakan untuk

menanyakan tentang sesuatu \n";

temp = temp.concat ("###"+hasil) ;

System.out.println (kata[i] + " = Isim Istifham");

}

2. Pencarian Ciri-Ciri ldentitas Kata

Proses pencarian ciri identitas kata dibagi menjadi empat bagian yaitu

penentuan identitas kata, jenis kata, bilangan kata dan kedudukan kata. Sebelum

menemukan ciri-ciri kata harus didefinisikan terlebih dahulu source code untuk

mengetahui suatu kata yang memiliki ciri dengan cara mengambil huruf awal,

tengah atau akhir. Berikut source code untuk mengetahui huruf dalam kata.

// mengetahui awalan kata

awalanl

Kata.length() > 2 ? Kata.substring(0, 1)

awalan?2 = Kata.length() > 2 ? Kata.substring (0, 2)

awalan3

// mengetahui huruf yang ada ditengah

Kata.length() > 2 ? Kata.substring (0, 3)

wazanl = Kata.length() > 4 ? Kata.substring(l, 2)

wazan?2

// mengetahui huruf akhir kata

Kata.length() > 4 ? Kata.substring(2, 3)

Kata;

Kata;

Kata;

Kata;

Kata;

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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akhiranl = Kata.length() > 4 ? Kata.substring(Kata.length() - 2,
Kata.length()) : Kata;

akhiran?2 = Kata.length() > 4 ? Kata.substring(Kata.length() - 3,
Kata.length() - 1) : Kata;

2.1. Implementasi lIdentitas Kata
Proses implementasi identitas kata terdiri dari isim magshur, isim manqush,

asmaul khamsah, isim makrifat, isim fa’il, isim maf ul, isim mamdud, huruf nida’,
adat istitsna dan isim nakiroh. Proses penentuan identitas kata adalah sebagai
berikut:

1. Isim magshur, jika kata diakhiri oleh | atau « yang sebelumnya berharokat

fathah.

2. Isim manqush, jika kata diakhiri oleh s yang sebelumnya berharokat kasroh.

3. Asmaul khamsah, jika kata diawali oleh salah satu dari BB g &

4. 1Isim makrifat, jika kata diawali oleh JI.

5. Isim fa’il, jika kata memiliki wazan seperti kata Je\,

6. Isim maf ul, jika kata memiliki wazan seperti kata J 3.

7. Isim mamdud, jika kata Diakhiri oleh ¢!

8. Isim nakiroh, jika kata diakhiri oleh harokat :
Sebagai contoh kata yang memiliki identitas sebagai isim magshur harus
berakhiran & atau <%, sehingga menentukannya dengan source code
akhiranl.equals("14") || akhiranl.equals("s%") . Nilal akhirani didapat

dari 2 huruf dibelakang kata. Berikut cuplikan source code penentuan identitas kata.

if (akhiranl.equals ("'!<") || akhiranl.equals ("s")) {
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hasil = "Kata : " + kata[i] + "\n"
+ "Ciri yang ditemukan : " + (Kata.substring(Kata.length() - 2,
Kata.length())) +"\n"

+ "Identitas kata : Isim Magshur \n"

+ "Keterangan : Isim magshur adalah Isim yang diakhiri dengan huruf
alif (s/!) yang huruf sebelumnya berharokat fathah";

temp = temp.concat ("###"+hasil) ;

}

2.2. Implementasi Jenis Kata

Proses implementasi jenis kata terdiri dari isim mudzakkar dan isim muannats.
Proses ini juga terdapat kata pengecualian yaitu huruf jar, huruf istifham dan nama
bermakna perempuan tetapi tidak memiliki ciri-ciri sebagai isim muannats atau
anggota tubuh yang berpasangan juga disebut isim muannats meskipun tidak
memiliki ciri-ciri sebagai isim muannats sebagai contoh J>, « ¥, Proses penentuan

jenis kata adalah sebagai berikut:

1. Isim muannas, jika kata diakhiri oleh 3.
2. Isim muannas, jika kata mengikuti wazan .
3. Isim muannas, jika kata mengikuti wazan 3.
4. Isim muannas, jika kata diakhiri oleh <.
5. Isim muannas, jika kata mengikuti wazan 38,

6. Isim mudzakar, jika kata tidak memiliki ciri yang disebut diatas.
Sebagai contoh kata 35142 karena diakhiri oleh ta’ marbuthoh maka terdeteksi

sebagai isim muannas. Berikut cuplikasi source code penentuan jenis kata.
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if (akhiranl.equals ("3") | akhiranl.equals (" ")
akhiran2.equals("3") || akhiran2.equals("o")) {

hasil = "Kata "+kata[i] + "\n"

+ "Ciri yang ditemukan huruf s \n"

+ "Jenis kata

+ "Keterangan

Isim Muannas \n"

Isim muannas adalah isim yang menunjukkan sesuatu

yang bermakna perempuan salah satunya diakhiri dengan ta' marbuthoh

\n";

temp = temp.concat ("###" + hasil);

}

2.3. Implementasi Bilangan Kata

Proses implementasi bilangan kata terdiri dari isim mufrod, isim mutsanna,

isim jamak mudzakar salim, isim muannats salim dan jamak taksir. Proses ini juga

memiliki kata pengecualian yaitu huruf jar, huruf istifham, jamak taksir karena

jamak taksir tidak memiliki ciri khusus dan sudah berubah dari kata dasarnya.

Proses penentuan bilangan kata adalah sebagai berikut:

1. Isim mutsanna, jika kata diakhiri oleh ¢ atau ¢x.

2. Isim jamak mudzakar salim, jika kata diakhiri oleh ¢ s atau ¢

3. Isim jamak muannas salim, jika kata diakhiri oleh <.

4. Isim mufrod, jika kata tidak memiliki ciri yang disebut diatas.

Sebagai contoh kata oS8l terdeteksi sebagai isim mutsanna karena

berakhiran o). Berikut cuplikan source code penentuan bilangan kata.

if (akhiranl.equals("gI"))

hasil = "Kata " + katal[i]

{

+ ll\n"
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+"Ciri yang ditemukan:" + ( Bilangan.substring( Bilangan. length ()
- 3, Bilangan.length() ) + "\n"

+ "Bilangan kata: Mutsanna \n"

+ "Keterangan: Isim mutsanna vyaitu i1isim yang menunjukkan pada
sesuatu yang terbilang dua dengan tambahan alif dan nun atau ya'
dan nun di akhirnya \n");

temp = temp.concat ("###"+hasil);

}

2.4. Implementasi Kedudukan Kata
Proses implementasi kedudukan kata terdapat perbedaan dengan proses
sebelumnya karena proses ini membutuhkan hubungan antar kata. Proses penentuan
kedudukan kata adalah sebagai berikut:
1. Mubtada’ — Khabar, jika kata pertama bermakna khusus dan kata kedua
bermakna umum.
2. Mudhaf —mudhaf ilaih, jika kata pertama bermakna umum dan kata kedua
bermakna khusus.
3. Na’at — man’ut, jika kata pertama dan kedua bermakna sama (khusus /
umum).
Sebagai contoh kalimat %23 &l terdeteksi sebagai mubtada’ — khabar karena
kata pertama bermakna khusus yang ditandai oleh awalan J' dan kata kedua
bermakna umum yang ditandai oleh akhiran &:. Berikut cuplikan source code

kedudukan kata:

if (awalan2.equals ("JI™) | awalan3.equals ("JI") ||

awalan3.equals ("Ji") [ awalan3.equals ("Ji") &&



awalan2x.equals ("JI") || awalan2x.equals("Ji™"))
hasil = "Kata : " + sesudah + "\n"
+ "Ciri yang ditemukan : JI \n"

+ "Identitas kata : Na'at (Kata Sifat) \n"

sebelumnya \n \n"

+ "Kata : " + sebelum + "\n"

+ "Ciri yang ditemukan : JI \n"

+ "Identitas kata : Man'ut \n"

+ "Keterangan : Kata yang disifati oleh Na'at";

temp = temp.concat ("###"+hasil) ;

+ "Keterangan : Lafadz yang menerangkan tentang

39

awalan2x.equals ("JI") [ awalan2x.equals ("JI") |

sifatnya isim

4.2. Implementasi antarmuka

Pada subbab ini akan dibahas tentang implementasi antarmuka serta

komponen-komponen yang ada dalam aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa

Arab pada jumlah ismiyah. Berikut hasil implementasinya:
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4.2.1. Tampilan aplikasi

Ayslikasi Penentuan Tdentitas Kalimat Bahasa Arab ‘](‘ -
=y

|

syauqil

g
S A

N
]

-
Eg

AHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

S~
-»

| A
@ |
Copyright ® Muhammad Syauqil limi | 2013

Gambar 4. 1 Tampilan utama aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab

OF MAULANA MALIK

Tampilan utama yaitu inti dari aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa
Arab pada jumlah ismiyah, komponen-komponen yang ada dalam tampilan diatas
akan dijelaskan sesuai dengan nomor yang tertera dalam gambar sebagai berikut:
1. Handle
Handle digunakan untuk menggerakkan atau memindahkan aplikasi yang
dilengkapi dengan tombol minimize (mengecilkan/ menyembunyikan) dan
close (menutup). (14
2. Field input J‘
Field input digunakan untuk menginputkan tulisan kalimat bahasa Arab. “

3. Field output Z
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Field output digunakan sebagai hasil keluaran penentuan identitas kalimat
bahasa Arab yang telah diiputkan sebelumnya.

4. Tombol proses output
Tombol ini merupakan tombol utama dalam aplikasi ini yang terdiri dari tombol
identitas kata, kedudukan kata, bilangan kata dan jenis kata yang digunakan
untuk menjalankan proses pencarian ciri-ciri identitas kata bahasa Arab.

5. Tombol contoh kalimat

PRy \;l o
Sl Sl

_).aL.. _..u.h -JJ-H
bagiaali cussl

__g_).éﬂl _yu.nﬂ _ui]

?L.._‘dl é ..u:ﬂ

‘JLIJE] (v ~_ui

Gambar 4. 2 Tampilan contoh kalimat

Tombol ini digunakan untuk memanggil form contoh kalimat yang berfungsi
untuk membantu pengguna dalam mengakses contoh-contoh kalimat bahasa
Arab. Kalimat-kalimat yang tersedia diambil dari kitab Nahwu Wadhih. Fitur
ini disediakan bagi pengguna yang baru pertama kali menggunakan atau yang

belum begitu mengenal bahasa Arab.
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Tombol latihan soal

Tombol latihan soal digunakan untuk memanggil form latihan yang berfungsi
untuk menguji kepahaman pengguna mengenai penentuan identitas kalimat
bahasa Arab pada jumlah ismiyah. Fitur dari form latihan soal akan diuraikan
pada subbab selanjutnya.

Tombol copy

Tombol ini digunakan untuk meng-copy kalimat dari form contoh kalimat atau
dari sumber yang lain.

Tombol paste

Tombol ini digunakan untuk mem-paste kalimat yang telah di-copy
sebelumnya.

Tombol clear

Tombol ini digunakan untuk membersihkan data dari text input maupun text
output.

Tombol about

Tombol ini digunakan untuk memberitahu hal-hal seputar pembuat aplikasi

penentuan identitas kalimat bahasa Arab.
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Gambar 4. 3 Tampilan about

11. Tombol help
Tombol ini digunakan untuk menjelaskan kepala pengguna mengenai alur
penggunaan dari aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab yang

memiliki tampilan sebagai berikut:

CARA MENGOPERASIKAN

Tampilan Aplikasi Penentuan Identitas

1. Ketikkan kalimat bahasa Arab (Jumlah Ismiyah) berharokat pada TextField Input
Contoh : a3 SiS 138

2. Pilih tombol proses identitas kata, kedudukan kata, bilangan kata
dan jenis kata yang terdapat di samping kanan

3. Lihat hasil output di bagian bawah.

Tampilan latihan

1. Pilih jawaban yang benar lalu untuk melanjutkan ke soal berikutnya klik angka 1-20 di bawah
2. Lalu klik tombol finish

Gambar 4. 4 Tampilan form bantuan
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12. Tombol keyboard Virtual

' Tab . : ~ b} | < X { < > |
| vl vol O S| S| el el o] el el 2] 2|\

-.
{ Shift ¥ ; j ] ¢ Shift
| s 3 2 1 S 5 2 b
)
D e et e S S SR e W W

Gambar 4. 5 Tampilan form Keyboard Arabic

Gambar ini berfungsi membantu pengguna yang belum hafal susunan keyboard
Arabic.

4.2.2. Tampilan latihan

Berikut yang termasuk ciri-ciri isim, kecuali? "f
==

Gambar 4. 6 Tampilan form latihan
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Latihan dalam aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab tersedia dalam
bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 4 pilihan jawaban. Berikut penjelasan
komponen-komponen form latihan:
1. Handle
Handle digunakan untuk menggerakkan atau memindahkan aplikasi yang
dilengkapi dengan tombol minimize (mengecilkan/ menyembunyikan) dan
close (menutup).
2. Field soal
Field ini digunakan untuk menampilkan soal latihan.
3. Tombol finish
Tombol ini digunakan untuk menyelesaikan latihan sekaligus menampilkan
nilai yang didapat oleh pengguna.
4. Tombol pilihan jawaban
Tombol ini digunakan untuk memilih satu jawaban yang benar sesuai dengan
soal yang keluar
5. Tombol nomor soal
Tombol ini berfungsi untuk memidahkan nomor soal yang telah disediakan
sebanyak 20 soal.
Berikut tampilan aplikasi ini ketika melakukan proses penentuan identitas

kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah.
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Aplikasi Penentuan Identitas Kalimat Bahasa Arab

syauqil

i p ish

Identitas kata

[Kata : <0<l

Ciri yang ditemukan : diawali J!

[dentitas kata : Isim makrifat

[Keterangan : Isim malerifat adalah isim vang menunjukkan pada sesuatu yang tertentu

[Fata : =&

Ciri vang ditemukan : -

[denrtitas kata : Huruf jar

[Feterangan - Huruf jar adalah huruf dalam bahasa Arab yang digunakan untuk memberi harokat kasroh
pada akhir kata

[Kata ; sl

Ciri vang ditemukan : diawali J!

[[dentitas kata : Isim makrifat

[Keterangan : Isim makerifat adalah isim yang menunjuklan pada sesuatu vang tertentu

e
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=

Gambar 4. 7 Tampilan hasil penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada
jumlah ismiyah

4.3. Uji Coba

Setelah mengimplementasikan semua rancangan ke dalam program aplikasi,
selanjutnya dilakukan proses uji coba. Langkah ini dilakukan untuk menguji fungsi-
fungsi dalam aplikasi. Uji coba dilakukan untuk menguji sistem sehingga diketahui
seberapa benar sistem mendeteksi ciri-ciri penentuan identitas kalimat bahasa Arab
pada jumlah ismiyah. Selain itu, juga dilakukan pengujian oleh pengguna untuk
mengetahui penilaian dari pengguna terhadap aplikasi.
4.3.1. Uji Coba Aplikasi

Proses pengujian dilakukan dengan meggunakan 20 kalimat bahasa Arab
(Jumlah ismiyah) yang diambil dari contoh kalimat dari kitab Nahwu Wadhih

sedangkan contoh yang diambil berdasarkan materi tentang isim yang ada dalam
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kitab Nahwu Wadhih Bab 1, 1I, 1l1l. Kalimat tersebut di proses dalam 4 tahap
pengujian berdasarkan identitas kata, kedudukan kata, bilangan kata dan jenis kata.
1. Pengujian ldentitas Kata

Berikut table hasil pengujian identitas kata pada aplikasi penentuan identitas
kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah menggunakan metode Generate and Test,

kalimat contoh diambil dari kitab nahwu wadhih:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Coba Identitas Kata

No Kalimat input Ouput Aplikasi | Output Yang | Keterangan
benar
1| Bl b G
S Isim makrifat Isim makrifat Benar
o Huruf jar Huruf jar Benar
kil Isim makrifat | Isim makrifat | Benar
2 | blslaa &l
&l 5all Isim makrifat Isim makrifat | Benar
55las Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
3| olala o)l
oLl Isim makrifat Isim makrifat Benar
O rala Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
4 | Gda GS )
124 Isim Isyarah Isim Isyarah Benar
s Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
dh Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
5| 5o i)
Ol Isim makrifat Isim makrifat | Benar
5 5axilus Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
6 | ol o gl
& ol Isim makrifat Isim makrifat | Benar
e Huruf jar Huruf jar Benar
o )sl\ Isim makrifat Isim makrifat Benar
7| i) e Shall
Sl Isim makrifat Isim makrifat Benar
Y Huruf Jar Huruf Jar Benar
ES| Isim makrifat Isim makrifat Benar
8 | 4l 4duallf
R Isim makrifat Isim makrifat | Benar
sl Isim Nakiroh Isim Nakiroh | Benar
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9 | el ) &Srial
Eiatal Fi'il Mudhori' Fi'il Mudhori* | Benar
< Huruf jar Huruf jar Benar
sl Isim Manqush | Isim Manqush | Benar
10 | ala Gk &30
A3l Asmaul Asmaul Benar
Khamsah Khamsah
A Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
ek Isim Fa'il Isim Fa'il Benar
11 | oupaall alal Qlall
Calldall Isim makrifat Isim makrifat Benar
| Zharaf Makan Zharaf Makan | Benar
ooyl Isim makrifat Isim makrifat Benar
12 | 315all alal asa) )
Al Isim alam Isim alam Benar
al Zharaf Makan Zharaf Makan | Benar
315l Isim makrifat Isim makrifat Benar
13 | ABjal) b dakid
dabla Isim alam Isim alam Benar
il Huruf jar Huruf jar Benar
asaall Isim makrifat Isim makrifat Benar
14 | 280 Jac 12a
(£ Isim Isyarah Isim Isyarah Benar
Jae Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
il Isim Fa’il Isim Fa’il Benar
15 | aaad] A daa
il Isim alam Isim alam Benar
2 Huruf jar Huruf jar Benar
plaal) Isim makrifat Isim makrifat Benar
16 | Aduki sl
5534l Isim Makrifat Isim Makrifat Benar
ks Isim Nakiroh Isim Nakiroh | Benar
17 | B G Sy
Sy isim Makrifat isim Makrifat | Benar
S Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
i Isim Magshur Isim Magshur | Benar
18 | L5 ol A B
e Huruf jar Huruf jar Benar
&) Isim makrifat Isim makrifat Benar
e Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
3a Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar
19 | ohalda gloa
BEY Isim Isyaroh Isim Isyaroh Benar
ol Isim Nakiroh Isim Nakiroh Benar




49

20 | @il sy
Lalg Bukan isim Bukan isim Benar
&l Isim makrifat Isim makrifat | Benar

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian identitas kata menggunakan

metode Generate and Test menghasilkan output benar semua.

2. Pengujian Kedudukan Kata

Berikut table hasil pengujian kedudukan kata pada aplikasi penentuan

identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah menggunakan metode Generate

and Test, kalimat contoh diambil dari kitab nahwu wadhih:

Tabel 4. 2 Hasil uji Coba Kedudukan Kata

No Kalimat input Ouput aplikasi Output yang Keterangan
benar
1| el b Gy
N Mubtada' Mubtada’ Benar
Jhadll 3 Khabar Khabar Benar
2 87glaa C gal)
&l 53l Mubtada’ Mubtada' Benar
55laa Khabar Khabar Benar
3| olpala ol
Ol Mubtada' Mubtada' Benar
BB Khabar Khabar Benar
4 | Dds QS 1
S Man’ut Man’ut Benar
dh Na'at Na'at Benar
5 | spdiua Gayl
(Yl Mubtada' Mubtada' Benar
b axilus Khabar Khabar Benar
6 | il Jogiud
& ol Mubtada' Mubtada' Benar
oAl e Khabar Khabar Benar
7 Gl G Hhaall
Shall Mubtada' Mubtada' Benar
NN S Khabar Khabar Benar
8 | 4l Adualll
AUt Mubtada’ Mubtada’ Benar
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-

Aals Khabar Khabar Benar
9 | sl ) Eiaal
&z lal Mubtada’ Mubtada' Benar
el ) Khabar Khabar Benar
10 [ Jala o S50
Sk Man’ut Man’ut Benar
, pl Na’at Na’at Benar
11 | weorad) alal Gl
A Mubtada' Mubtada' Benar
o2l ] Khabar Khabar Benar
12 | 315l étJ AR )
Al ) Mubtada’ Mubtada’ Benar
315l A Khabar Khabar Benar
13 | daal) 8 ek
4alalé Mubtada’ Mubtada’ Benar
agaall 8 Khabar Khabar Benar
14 | & Jas 138
Jas Man’ut Man’ut Benar
] &U Na’at Na’at Benar
15 | aaad i daa
23] Mubtada’ Mubtada’ Benar
plaall 8 Khabar Khabar Benar
16 | 4duai 5 aal
5 3Al Mubtada’ Mubtada’ Benar
Al Khabar Khabar Benar
17 | ) S Sty
iyl Mubtada’ Mubtada’ Benar
el Khabar Khabar Benar
18 | Ls G EA) B
N Man’ut Man’ut Benar
Ja Na’at Na’at Benar
19 | glidda i
B Mubtada’ Mubtada’ Benar
Ll Khabar Khabar Benar
20 | L sy
Ly Mubtada’ Fi’il Salah
aa] Khabar Fail Salah

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian kedudukan kata menggunakan

metode Generate and Test terdapat satu kesalahan karena kalimat yang dimasukkan

termasuk jumlah fi’liyah sehingga deteksi yang dilakukan belum sempurna.



3. Pengujian Bilangan Kata
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Berikut table hasil pengujian bilangan kata pada aplikasi penentuan identitas

kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah menggunakan metode Generate and Test,

kalimat contoh diambil dari kitab nahwu wadhih:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Coba Bilangan Kata

No Kalimat input Ouput aplikasi Output yang Keterangan
) benar
1| el b Qg
ST Mufrod Mufrod Benar
&) Huruf Jar Huruf Jar Benar
bl Mufrod Mufrod Benar
2 87glaa & gal)
&l 53l Jamak Muannas Jamak Muannas | Benar
Salim Salim
A Mufrod Mufrod Benar
3 | olpala ol
Ol Mutsanna Mutsanna Benar
Ol s Mutsanna Mutsanna Benar
4 | Ldh QS )
|34 Mufrod Mufrod Benar
S Mufrod Mufrod Benar
s Mufrod Mufrod Benar
5 | 8ia (all
Oyl Mufrod Mufrod Benar
b il Mufrod Mufrod Benar
6| ool o £
&l Mufrod Mufrod Benar
SE Huruf Jar Huruf Jar Benar
Al Mufrod Mufrod Benar
7| el o skl
Shaall Mufrod Mufrod Benar
O Huruf Jar Huruf Jar Benar
REN{ Mufrod Mufrod Benar
8 | 4l 4dualll
43U Mufrod Mufrod Benar
_Asls Mufrod Mufrod Benar
9 | gl ) Coaal
&zl Mufrod Mufrod Benar
&V Huruf Jar Huruf Jar Benar
Ll Mufrod Mufrod Benar
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10 | Sala S A3
& gl Mufrod Mufrod Benar
b Mufrod Mufrod Benar
k Mufrod Mufrod Benar
11 | Guiaal) alal il
Gl Mufrod Mufrod Benar
Al Mufrod Mufrod Benar
o) Mufrod Mufrod Benar
12 | 315all alal A0 )
Al ) Mufrod Mufrod Benar
Al Mufrod Mufrod Benar
31 5l Mufrod Mufrod Benar
13 | &&aal b daki
dakla Mufrod Mufrod Benar
= Huruf Jar Huruf Jar Benar
il Mufrod Mufrod Benar
14 | & Jas 138
|34 Mufrod Mufrod Benar
Jae Mufrod Mufrod Benar
il Mufrod Mufrod Benar
15 | aaad] b daal
23] Mufrod Mufrod Benar
d Huruf Jar Huruf Jar Benar
aaall Mufrod Mufrod Benar
16 | 4&dai 534
5aAll Mufrod Mufrod Benar
FFATY Mufrod Mufrod Benar
17 | ) Sy Mty
Ay Mufrod Mufrod Benar
s Mufrod Mufrod Benar
sl Mufrod Mufrod Benar
18 | L5 ol A B
Se Huruf Jar Huruf Jar Benar
iAl) Mufrod Mufrod Benar
S Mufrod Mufrod Benar
LYEN Mufrod Mufrod Benar
19 | ohiald clia
B Mutsanna Mutsanna Benar
REAlA Mutsanna Mutsanna Benar
20 | g hiug
Ll Bukan isim Bukan isim Benar
&l Isim mufrod Isim mufrod Benar
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Tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian bilangan kata menggunakan
metode Generate and Test menghasilkan output benar semua.
4. Pengujian Jenis Kata

Berikut table hasil pengujian jenis kata pada aplikasi penentuan identitas
kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah menggunakan metode Generate and Test,

kalimat contoh diambil dari kitab nahwu wadhih:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Coba Jenis Kata

No Kalimat input Ouput aplikasi Output yang Keterangan
benar
1| shadll b QS
S]] Isim mudzakkar | Isim mudzakkar | Benar
s Huruf Jar Huruf Jar Benar
il Isim mudzakkar | Isim mudzakkar | Benar
2 | dilaa &l
&) 53l Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
f5laa Isim Muannas Isim Muannas Benar
3 | olpala ol
Ol Isim mudzakkar | Isim mudzakkar | Benar
BB IES Isim mudzakkar | Isim mudzakkar | Benar
4 | Yha QES )3
|34 Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
S Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
2k Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
5 | Sopd Gl
Oyl Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
B oadil Isim Muannas Isim Muannas Benar
6| ol o £
& ol Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
e Huruf Jar Huruf Jar Benar
e Al Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
7| S e Shal
Shaall Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
e Huruf Jar Huruf Jar Benar
NES| Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
8 | daplyAdualll
Uil Isim Muannas Isim Muannas Benar
, aly Isim Muannas Isim Muannas Benar
9 | e ) &ral
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3 0n

&ialal Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
] Huruf Jar Huruf Jar Benar
Ll Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
10 | Sala Giph A3
B Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
Gk Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
w »he Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
11 | weorad) alal Gl
Callall Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
all Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
ol Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
12 | 3154l alal a4l
Al ) Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
Al Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
3 3l Isim Muannast Isim Muannast Benar
13 | amaall b dakid
dabla Isim Muannast Isim Muannast Benar
724 Huruf Jar Huruf Jar Benar
gl Isim Muannast Isim Muannast Benar
14 | 280 Jas 13
|34 Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
Jae Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
b Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
15 | aaad] b daal
il Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
s Huruf Jar Huruf Jar Benar
alaali Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
16 | Adulai 5 Al
53All Isim Muannast Isim Muannast | Benar
48 Isim Muannast Isim Muannast Benar
17 | o Gl Sy
Ayl Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
Jas Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
sl isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
18 | ¥ Glis oal) o
Se Huruf Jar Huruf Jar Benar
&4l Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
S Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
LYEN Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
19 | ghald clia
B Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
REAlA Isim Mudzakkar | Isim Mudzakkar | Benar
20 | b hiug
Lag Bukan isim Bukan isim Benar
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] ] | Isim mudzakar | Isim mudzakar | Benar \

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian jenis kata menggunakan metode
Generate and Test menghasilkan output benar semua.

4.3.2. Uji Coba Penggunaan Aplikasi

Bagian ini menjelaskan mengenai percobaan aplikasi dengan melakukan
pengujian kepada beberapa responden. Responden berasal dari siswa Madrasah
Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi’in Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Responden yang diambil berjumlah 30 siswa. Dalam pengujian aplikasi ini
digunakan kuisioner untuk mengetahui kelayakan aplikasi penentuan identitas
kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah bagi pengguna, data responden dapat
dilihat di lampiran 1.

Tipe skala pengukuran yang digunakan adalah Skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat da persepsi seseorangatau sekelompok
tentang kejadian atau gejala social (Anshori, Iswati. 2009:67). Skala likert memiliki
jarak interval; 5, 4, 3, 2, 1 yaitu dari sangat setuju (SS) sampai sangat tidak setuju
(STS) sedangkan pada skala pengukuran yang lain (Guttman) hanya ada dua
interval, yaitu: Benar (B) dan Salah (S) (Riduwan. 2005:17)

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala likert mempunyai
gradasi dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, untuk keperluan analisis data,
maka jawaban itu dapat diberi skor.

Berikut table hasil kuesioner yang diisi oleh responden setelah
menggunakan aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah

ismiyah menggunakan metode Generate and Test:



Tabel 4. 5 Hasil kuesioner responden siswa
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No Pernyataan Jawaban
SS| S| B | TS | STS

1 Dengan adanya aplikasi saya terbantu dalam

mempelajari penentuan identitas kata pada Ilmu 15 1151 0 | 0 0

Nahwu terutama pada materi isim
2 Belajar 1lmu Nahwu lebih praktis dan efisien

menggunakan aplikasi daripada kitab Nahwu 15 1141 1 0 0
3 Hasil output penentuan identitas ditemukan oleh

aplikasi 8 11616 0] 0
4 Kejelasan dalam penyajian hasil output 11 |15] 4 | 0 0
5 Latihan yang diberikan sangat membantu dalam tes

: ; 17 12| 1 | O 0

kemampuan pembelajaran ilmu nahwu
6 Aplikasi dapat menemukan hasil penentuan

identitas dengan cepat Lonl O 0 0
7 Tampilan hasil pencarian penentuan identitas dapat

mewakili informasi mengenai perbedaan suatu kata 9 |18 3 0 0
8 Aplikasi mudah digunakan dan dioperasikan 6 |17 7 0 0
9 Tampilan aplikasi sesuai dengan fungsi aplikasi,

yaitu sebagai media pembelajaran penentuan| 9 |21 | O 0 0

identitas pada IImu Nahwu
10 | Penggunaan keyboard memudahkan user dalam

menggunakan aplikasi SR K 0 0

Tabel diatas adalah hasil pengujian aplikasi penentuan identitas

Arab pada Jumlah Ismiyah yang dilakukan pada 30 responden.

Berdasarkan skor item no. 1 dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah skor untuk 15 responden yang menjawab sangat setuju

Jumlah skor untuk 15 responden yang menjawab setuju

Jumlah skor untuk 0 responden yang menjawab biasa

Jumlah skor untuk O responden yang menjawab tidak setuju

kalimat bahasa

=15x5=75

=15x4=60

=0x3=0

=0x2=0

Jumlah skor untuk 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju=0x3=0

Jumlah total

=135
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Jumlah skor tertinggi untuk item no. 1 =30x5=150
Jumlah skor terendah untuk item no. 1 =30x1=30

Secara grafik dapat digambarkan sebagai berikut:

Grafik penilaian responden terhadap
aplikasi penentuan identitas kalimat
bahasa arab pada jumlah ismiyah

Sangat setuju I
Setuju '
Biasa

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

Gambar 4. 8 Grafik Penilaian Responden Siswa

Jadi, berdasarkan data diatas maka tingkat persetujuan terhadap hasil pembelajaran
aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah yaitu: 135 /

150 x 100% = 90% dari yang diharapkan (100%).
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil implementasi dan uji coba, menyimpulkan bahwa metode
Generate and Test dapat diterapkan pada aplikasi penentuan identitas kalimat
bahasa Arab pada jumlah ismiyah. Hal ini dapat diamati dari hasil output aplikasi
dari identitas kata, bilangan kata, jenis kata, semua berjalan dengan baik dan
menemukan ciri-ciri yang sesuai dengan kaidah-kaidah Nahwu tetapi terdapat
kesalahan pada penentuan kedudukan kata karena luasnya materi pembelajaran
ilmu nahwu. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode Generate and Test cocok
diterapkan dalam aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah
ismiyah.

Belajar materi isim pada ilmu Nahwu sangat cocok menggunakan aplikasi
ini karena hasil kuesioner uji coba di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi’in
Malang menyimpulkan bahwa, hasil kuesioner pada 30 siswa menunjukkan 90%
responden menyatakan setuju bahwa aplikasi ini membantu siswa dalam
mempelajari ilmu Nahwu. Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa,
aplikasi ini sangat membantu siswa sebagai media pembelajaran ilmu Nahwu
terutama pada penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah.
5.2.Saran

Aplikasi penentuan identitas kalimat bahasa Arab pada jumlah ismiyah ini

tentunya masih banyak kekurangan. Kekurangan tersebut dapat dijadikan sebagai
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bahan pengembangan aplikasi selanjutnya. Oleh karena itu penulis menyarankan

beberapa hal untuk pengembangan selanjutnya, diantaranya:

1. Menggabungkan materi ilmu Nahwu vaitu materi tentang isim dan fi’il agar
dapat mencakup seluruh materi tentang pembelajaran ilmu Nahwu.

2. Mengembangkan aplikasi pembelajaran ilmu Nahwu pada platform mobile

sehingga lebih flexible dan efisien.
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LAMPIRAN
Data responden uji coba

No | Nama Kelas | Sekolah

1 M. Puji Haryono VIIlI C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
2 Agus Susilo VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
3 Anjas Kurniawan VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
4 Singgih Arif Setyanto VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
5 M. Ricky Galih VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
6 Taufik Hidayat VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
9 Ahmad Ghufron VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
8 M. Alfan Aziz VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
9 Ahmad Zainuri VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
10 Maulid VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
11 Anggar Prasetyo VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
12 Dwi Megawati VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
13 Alif Lathifah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
14 Khoirunnisa’ VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
15 Dewi nur fita VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
16 Miftahul Jannah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
17 M. Saifuddin VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
18 Robiansyah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
19 Ahmad Febri VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
20 Siti Maria Ulfah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
21 Ambar VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
22 Eny VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
23 Rosalinda Putri W VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
24 Indri VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
25 Sefti Aeni R.A VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
26 Ina Sulfiah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
27 Isnaini Sevia Putri VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
28 Izzatul Lutfiah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
29 Fitri Aisyah VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
30 Sri Wahyuni VIII C | MTs. Hidayatul Mubtadi’in
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